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Sekaya Maritim merupakan suatu program dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang dilaksanakan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lampung
Timur sejak tahun 2015 untuk mengatasi berbagai permasalahan kemiskinan yang
bertujuan untuk meningkatkan akses ketersediaan pelayanan dasar yang dapat
meningkatkan kualitas hidup nelayan. kampung Margasari merupakan salah satu
kampung penerima bantuan program Sekaya Maritim, dikarenakan keseluruhan
penduduknya bermata pencaharian nelayan, namun dalam pelaksanaan program
mengalami beberapa kendala yang ditemukan dilokasi. Peneltian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi program seribu kampung nelayan mandiri,
tangguh, indah dan maju (Sekaya Maritim) di Desa Margasari Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program kurang berjalan dengan efektif karena pemanfaatan sumber
daya non manusia kurang tepat sasaran dan sasaran kebijakan tidak sesuai dengan
kondisi dan fakta dilapangan. Maka dari itu perlu adanya peningkatan kerjasama
antar pihak terkait.
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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF “SEKAYA MARITIM” PROGRAM IN
MARGASARI VILLAGE, LABUHAN MARINGGAI SUB DISTRICT,
EAST LAMPUNG DISTRICT

By

Rahmad Galih Rissadi

“Sekaya Maritim” is a program launched by Ministry of Marine Affairs and
Fisheries which implemented nationwide including in East Lampung since 2015.
This program aims to solve several problems related to poverty which eventually
could improve fisherman’s quality of life. One of villages that got the fund from
“Sekaya Maritim” program is Margasari village which almost all of its residents
are fisherman. However, there are some obstacles in the program’s
implementation.

This research’s objective is to analyze the implementation of “Sekaya Maritim”
program in Margasari Village, Labuhan Maringgai Sub-district, East Lampung
District. This is a descriptive study utilizing a qualitative approach in which data
are collected by interview, documentation, and observation. The result of the
study shows that “Sekaya Maritim” program is not implemented effectively due to
the limitation in accuracy of non-human resource utilization; and the mismatch of
policy’s target and actual condition. Thus, further coordination between all
stakeholders are needed.
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